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ABSTRAK 

Zamzam Qodri, 2025, REKAYASA REPRODUKSI MANUSIA DALAM 

PERSPEKTIF TAFSIR ‘ILMĪ : Studi QS. al-Mu’minū n [23]:13 dan QS. al-

Insā n [76]:2 Perpektif Teori Assisted Reproductive Technology Sulchan 

Sofoewan. 

Perkembangan sains modern, khususnya di bidang bioteknologi, 

menghadirkan tantangan serius bagi studi Al-Qur’an. Salah satu bidang yang 

mengalami percepatan signifikan adalah rekayasa reproduksi manusia melalui 

Assisted Reproductive Technology (ART), seperti fertilisasi in vitro (IVF) dan 

transfer embrio. Perkembangan ini tidak hanya menimbulkan persoalan 

biomedis, tetapi juga problem etis dan keagamaan yang berkaitan dengan 

konsep penciptaan manusia, asal-usul biologis, dan batas intervensi manusia 

terhadap proses reproduksi. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan 

menghadirkan pembacaan Al-Qur’an yang mampu berdialog secara 

konstruktif dengan realitas ilmiah kontemporer, tanpa terjebak pada penolakan 

normatif maupun penerimaan yang tidak kritis. 

Penelitian ini mengkaji QS. al-Mu’minūn [23]:13 tentang nuṭfah fī 

qarārin makīn dan QS. al-Insān [76]:2 tentang nuṭfah amshāj melalui 

penafsiran Tantawi Jawhari, Zaghlul Najjar, dan Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama RI, serta mengaitkannya dengan teori Assisted Reproductive 

Technology menurut Sulchan Sofoewan. Pendekatan yang digunakan adalah 

tafsir ilmi, dengan prinsip kebahasaan, keterkaitan ayat, kesesuaian dengan 

fakta ilmiah, rujukan pada otoritas keislaman, serta tujuan spiritual-etis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga tafsir tersebut 

menampilkan pola penafsiran yang responsif terhadap perkembangan sains 

modern. Berbeda dengan tafsir klasik dan pertengahan yang cenderung 

deskriptif-teologis, tafsir ilmi mampu mengintegrasikan isyarat wahyu dengan 

temuan embriologi dan teknologi reproduksi. Ketika dikaitkan dengan teori 

Assisted Reproductive Technology menurut Sulchan Sofoewan, konsep nuṭfah 

fī qarārin makīn dipahami sejalan dengan pentingnya rahim sebagai tempat 

implantasi, sementara nuṭfah amshāj berkaitan dengan pencampuran genetik 

ayah dan ibu. Penelitian ini menegaskan bahwa tafsir ilmi membuka ruang 

dialog produktif antara Al-Qur’an dan sains dalam menghadapi tantangan 

bioteknologi modern. 

 

Kata Kunci: Rekayasa Reproduksi Manusia, Tafsir Ilmi, Assisted 

Reproductive Technology 
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ABSTRACT 

Zamzam Qodri, 2025, HUMAN REPRODUCTIVE ENGINEERING FROM 

THE PERSPECTIVE OF ‘ILMĪ INTERPRETATION: Study of QS. al-

Mu’minūn [23]:13 and QS. al-Insān [76]:2. 

The development of modern science, particularly in the field of 

biotechnology, poses serious challenges to Qur’anic studies. One area that has 

experienced significant acceleration is human reproductive engineering 

through Assisted Reproductive Technology (ART), such as in vitro 

fertilization (IVF) and embryo transfer. These developments give rise not only 

to biomedical concerns but also to ethical and religious issues related to the 

concept of human creation, biological origins, and the limits of human 

intervention in the reproductive process. The urgency of this research lies in 

the need to present a Qur’anic interpretation that is capable of engaging 

constructively with contemporary scientific realities, without falling into 

either normative rejection or uncritical acceptance. 

This study examines QS. al-Mu’minūn [23]:13 concerning nuṭfah fī 

qarārin makīn and QS. al-Insān [76]:2 concerning nuṭfah amshāj through the 

interpretations of Tantawi Jawhari, Zaghlul Najjar, and the Tafsir Ilmi of the 

Indonesian Ministry of Religious Affairs, while relating these interpretations 

to the theory of Assisted Reproductive Technology proposed by Sulchan 

Sofoewan. The approach employed is tafsir ilmi, which is based on linguistic 

analysis, intertextual coherence among verses, conformity with established 

scientific facts, reference to Islamic authorities, and spiritual-ethical 

objectives. 

The findings indicate that all three interpretations display relatively 

similar patterns and demonstrate a responsive attitude toward developments in 

modern science. In contrast to classical and medieval tafsir, which tend to 

adopt a descriptive-theological approach, tafsi >r ‘ilmi > is able to integrate 

Qur’anic indications with findings from embryology and reproductive 

technology. The concept of nuṭfah fī qarārin makīn is understood in line with 

the medical importance of the uterus as the site of implantation, while nuṭfah 

amshāj is associated with the genetic combination of paternal and maternal 

elements. This study affirms that tafsir ilmi opens a productive space for 

dialogue between the Qur’an and science in addressing the challenges of 

modern biotechnology. 

 

Keywords : Human Reproductive Engineering, Scientific Interpretation, 

Assisted Reproductive Technology 
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